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ABSTRACT

This study was aimed to determine the influence of internal audit and accounting
information system on internal control. The type of research was quantitative. The data
analysis technique used multiple linear regression analysis with the help of the statistical
package for social science (SPSS). Based on the results of data analysis, it can be
concluded that internal audit and accounting information system had an influence on
internal control at Regional Hospital for Mothers and Children Ananda Makassar.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh internal audit dan sistem informasi
akuntansi terhadap pengendalian internal. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis Regresi Linear Berganda dengan bantuan statistical package for
social science (SPSS). Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa internal
audit dan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap pengendalian internal
pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda Makassar.
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PENDAHULUAN

Rumah Sakit adalah salah satu

jaringan pelayanan kesehatan yang

penting, sarat dengan tugas, bebas,
masalah dan harapan yang digantungkan
kepadanya. Perkembangan jumlah rumah
sakit di Indonesia diikuti pula dengan
perkembangan pola penyakit,
perkembangan teknologi kedokterana dan
kesehatan serta perkembangan harapan
masyarakat terhadap pelayanan rumah
sakit dan tenaga ahli yang berkualitas
dalam bidang kesehatan.

Tujuan  rumah  sakit pada
umumnya adalah untuk memberikan
pelayanan kesehatan yang maksimal pada
pasien. Memberikan pelayanan yang baik
dan menjadikan rumah sakit tetap
bertahan sebagai pelayanan publik adalah
tuntutan yang harus dipenuhi. Hal ini

merupakan isu yang penting karena

rumah sakit merupakan pusat
pertanggungjawaban yang
bertanggungjawab  terhadap pelayan
kesehatan masyarakat, sehingga

pelayanan kesehatan yang diterima

masyarakat dapat terjangkau dan

berkualitas. Dengan demikian untuk
mencapai tujuannya, rumah sakit harus
atau

menerapkan pengawasan

pengendalian internal yang baik agar

penyimpangan-penyimpangan bisa
diminimalisir.

Pengendalian  internal  yang
memadai diperlukan untuk

mengkoordinasi dan mengawasi jalannya

aktivitas perusahaan. Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari
terjadinya hal-hal yang dapat

menimbulkan kerugian pada rumah sakit

seperti  penyelewengan, kecurangan,
pemborosan, dan kelalaian baik dari
pthak dalam maupun pihak luar
perusahan dalam menilai perusahaan
serta untuk mengevaluasi dan mengambil
tindakan perbaikan dalam mengantisipasi
kelemahan perusahan.

Internal audit merupakan proses
evaluasi independen atas manajemen
resiko dan pengendalian perusahan dalam
rangka meningkatkan operasi bisnis dan
menambah nilai perusahan. Selain itu
juga audit internal juga dapat membantu
dalam memastikan bahwa perusahan
mematuhi hukum dan peraturan yang
berlaku dan pada akhirnya mencapai
tujuan. Internal audit juga merupakan
suatu organisasi yang mengukur dan
mengevaluasi efektivitas organisasi dan
informasi yang dihasilkan, ditunjukan
untuk manajemen organisasi itu sendiri.

Auditor sering disebut internal audit dan

merupakan karyawan organisasi tersebut
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serta  bertanggung jawab terhadap

pengendalian intern perusahan demi
tercapainya efesiensi, efektivitas dan
ekonomi serta ketaatan pada kebijakan
yang diambil oleh perusahan atau
organisasi.

Sistem informasi akuntansi dalam
mencegah tindakan kecurangan akuntansi
perlu diterapkan sesuai dengan prosedur
oleh perusahan untuk memenuhi
fungsinya dalam menghasilkan informasi
yang relevan,tepat waktu,dan dapat di
percaya. Sehingga semua kegiatan
didalam perusahan dapat berjalan dengan
baik dan aman.

Berdasarkan uraian diatas. Maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang
Pengaruh Internal Audit dan Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap
Pengendalian Internal pada Rumah Sakit

Ibu dan Anak Ananda Makassar.

TELAAH LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Internal Audit

Internal audit merupakan proses
evaluasi independen atas manajemen
resiko dan pengendalian perusahan dalam
rangka meningkatkan operasi bisnis dan
menambah nilai perusahan. Selain itu
audit internal juga dapat membantu

dalam memastikan bahwa perusahan
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mematuhi hukum dan peraturan yang
berlaku dan pada akhirnya mencapai
tujuan. Salah satu tujuan dari internal
audit adalah untuk membantu manajemen
meningkatkan kontrol dan proses dalam
operasi bisnis, selain itu juga memastikan
bahwa sumber daya perusahaan telah
digunakan secara efisien dan efektif.
Menurut Hery (2018:1) Internal
audit merupakan suatu rangkaian proses
dan teknis

dimana kayawan suatu

perusahaan mencari kepastian  atas
keakhuratan informasi keuangan dan
jalannya operasi sesuai yang ditetapkan.
Disamping meningkatkan keandalan
informasi dan memastikan dipatuhinya
kebijakan = manajemen, lingkungan
pekerjaan audit internal juga meliputi
perlindungan terhadap aset perusahaan
dan penilaian terhadap apakah pengguna
sumber daya telah dilakukan secara
ekonomis dan efesien.

Standar Profesional Audit Internal
terbagi atas empat macam diantaranya yaitu
independensi, kemampuan professional,
lingkup pekerjaan, pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan.

Rencana Audit adalah rencana proses
audit langkah demi langkah melalui
pendekatan yang memungkinkan auditor
untuk fokus pada bidang-bidang penting

yang perlu dikaji. Rencana audit berisikan
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langkah-langkah perencanaan untuk
menjalankan proses audit secara keseluruhan,
mulai dari persiapan, keterlibatan tim dan
janji/meeting dengan staf untuk pengujian
rekening keuangan dan proses internal

lainnya. Rencana audit meliputi

pengembangan strategi menyeluruh

pelaksanaan dan lingkup audit yang

diharapkan. Sifat, lingkup, dan saat
perencanaan bervariasi dengan ukuran dan
kompleksitas entitas, pengalaman mengenai
entitas, dan pengetahuan tentang bisnis
entitas.

Fungsi auditor internal merupakan
untuk membantu manajemen dan menilai
kerja, prosedur dan kebijakan yang
ditetapkan dalam organisasi agar dapat
meyakinkan dan memperbaiki pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab manajemen
untuk mengurani resiko-resiko  yang
terdapat dalam organisasi sehingga dapat
berjalan efektif dan merupakan penilaian

independen.

Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Marina (2017:23) sistem
informasi akuntansi merupakan jaringan
dari seluruh prosedur, formulir-formulir,

catatan-catatan, dan alat-alat

yang
digunakan  untuk mengelola data

keuangan menjadi suatu bentuk laporan

yang akan digunakan oleh pihak
manajemen  dalam  mengendalikan
kegiatan usahannya dan selanjutnya

digunakan sebagai alat pengambilan
keputusan manajemen. Sistem informasi
akuntansi juga merupakan sub sub sistem
yang merupakan satu kesatuan sistem
business process yang saling terkait satu
sama lain.

Sistem informasi akuntansi sangat
diperlukan bagi pemakai akuntansi, yaitu
pihak luar (ekstern) organisasi perusahan
dan pihak dalam (intern) organisasi
perusahan. Kebutuhan para pemakai
ekstern dapat dipenuhi dengan adanya
publikasi laporan laba/rugi. Sedangkan
para pemakai intern dapat memenuhi
kebutuhan informsasi akuntansinya untuk
mencapai nilai ekonomi (laba) perusahan
semaksimal mungkin.

Menurut Romney dan Steinbart
(2018:11) Sistem informasi  akuntansi
memiliki beberapa komponen yaitu: Para
penguna yang menggunakan sistem
prosedur dan intruksi yang digunakan
mengumpulkan, memproses, dan
menyimpan data, data yang berisikan
tentang serta

organisasi kegiatan

bisnisnya, perangkat lunak yang

digunakan untuk memperose data,

pengendalian internal dan prosedur

keamanan melindungi  sistem

guna

informasi akuntansi.

Fungsi atau peran sistem

informasi akuntansi yang digunakan
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untuk mencapai tujuan utama yakni
menudukung aktivitas perusahaan sehari-
hari, mendukung proses pengambilan
keputusan, dan membantu pengelola
memenuhi

pihak

perusahaan dalam

tangggungjawabnya  kepada

eksternal.

Pengendalian Internal
Menurut Widiastuti (2018:18)
adalah

tindakan yang silakukan oleh dewan

Pengendalian internal suatu
komisaris, manajemen, dan personel

lainnya ~ dengan  tujuan  untuk
memberikan keyakinan yang memadai
tentang laporan keuangan sesuai dengan
efektivitas dan efesiensi operasional
pada peraturan yang berlaku.
Tujuan pengendalian internal

adalah hasil (output) dari suatu
pengendalian internal yang baik, yang
dapat dicapai dengan memperhatikan
unsur-unsur pengendalian internal yang
baik. Oleh karena itu, agar tujuan
pengendalian internal tercapai, maka
perusahaan harus mempertimbangkan
unsur-unsur pengendalian internal.
Indikator pengendalian internal
sebagai yang disempurnakan oleh COSO
(Committee of Sponsoring Organization
of the Treadway Commission) yaitu
lingkungan

pengendalian, penilaian
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resiko, prosedur pengendalian,
pengawasan, informasi dan komunikasi.

Berdasarkan telah

yang
dikemukakan diatas, maka hipotesis yang
diajukan adalah: “Diduga bahwa internal
audit dan sistem informasi akuntansi
berpengaruh
internal di Rumah Sakit Ibu Dan Anak

Ananda Makassar.

terhadap  pengendalian

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini  dengan  melakukan
observasi dan kuesioner. Peneliti secara
langsung keperusahaan yang menjadi
objek penelitian untuk memperoleh data
yang di butuhkan, dengan cara
menggunakan daftar pertanyaan yang
diajukan untuk

kepada responden

menjawab dengan memberi
angket/kuesioner. Isi materinya meliputi
identitas responden dan butiran-butiran
pertanyaan variabel penelitian beserta
alternatif ~ jawaban,  yaitu  untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
internal audit dan sistem informasi
akuntansi terhadap pengendalian internal
pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda

Makassar. Penelitian dilakukan pada
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Rumah Sakit Ibu dan Anak Ananda

Makassar. Waktu yang dibutuhkan

kurang lebih dua bulan, yakni dimulai
bulan Agustus 2024 sampai dengan
September 2024.

Populasi merupakan sekelompok
objek atau orang yang menjadi perhatian
kemudian dari

peneliti untuk diteliti

padanya diambil sampel. Berdasarkan
penjelasan di atas, maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah semua
karyawan/pegawai yang terkait sebanyak
40 orang pada Rumah Sakit Ibu dan Anak
Ananda Makassar. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling  yaitu  teknik
pengambilan sampel tidak acak yang
informasinya diperoleh dengan cara tertentu
atau menggunakan kriteria tertentu. Dalam
penelitian ini kriteria yang digunakan yaitu;
bagian tata usaha, bagian  seksi
keperawatan, bagian sarana dan prasarana,
ketua komite medik, pejabat keuangan,
kepegawaian, kepala instansi, pejabat
teknis, dan bagian ruangan.

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode statistik
dengan menggunakan SPSS versi 24.00.
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi
berganda. yaitu pengujian statistik yang
digunakan untuk mengukur

bebas

besarnya

pengaruh  variabel (independen)

terhadap variabel terikat (dependen) dengan

menggunakan variabel bebas yang lebih

dari satu.

Y=a+ bX1+ bX2 + e

Y :Pengendalian internal

a :Konstanta

b  : Koefisien Regresi

X1 :Internal Audit

X2 :Sistem Informasi Akuntansi

e : Error

Analisis dan pengelolaan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan beberapa
pengujian yang meliputi uji kualitas data
yakni uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
asumsi klasik yakni uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Pengujian hipotesis yakni uji parsial (uji T),

uji determinan (R?), dan uji simultan (uji F).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan adalah
untuk mengukur seberapa cermat suatu
uji melakukan fungsinya, apakah alat
ukur yang disusun benar-benar telah
yang perlu

dapat menggukur apa

diukur,uji yang dimaksudkan untuk
mengukur sah atau tidaknya kuesioner.
Dari hasil uji validitas dapat diketahui

bahwa dari semua pernyataan variabel

JAFRe, Vol. 9 Issue 1 April 2025
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bebas (internal audit dan sistem informasi

akuntansi)  dan  variabel  terikat
(pengendalian internal) dinyatakan valid
karena rhitung >rtabel berdasarkan nilai
uji validitas pernyataan seluruh variabel
diatas,dapat disimpulkan bahwa data
kuesioner yang peneliti gunakan sudah
representative, dalam artian mampu

mengungkapkan data dengan benar.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan metode Cronbach,s Alphad
dimana suatu instrument dikatakan reliabel
koefisien keandalan

apabila memiliki

reliabilitas sebesar 0,60 atau lebih.

Tabel 4.5.
Hasil Uji Reliabilitas X1,X2
Cronbach’s N Of ltems
Alpha
0.776 6
0,826 3

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa dari uji reliabilitas yang dilakukan
terhadap item pernyataan yang dinyatakan
valid, suatu variabel dinyatakan reliabel
atau handal jika jawaban terhadap
pernyataan selalu konsisten. Jadi hasil uji
reliability untuk variabel internal audit
sebesar 0,776 dan sistem informasi sebesar
0,826 dengan alasan ini lebih menonjol
dari 0,60 maka kuesioner yang digunakan

reliable.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah distribusi data dalam
penelitian ini mengikuti atau mendekati
distribusi normal. Hasil analisis dapat
dilihat melalui penyebaran pada sumbu

diagonal p-plot.

Gambal 4.2.
Grafik Normal P-Plot
Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
: “Dependen: Variable: Pengendalian internal

Expected Cum Prob

oo 02 04 on s

Observed Cum Prob

Dapat dilihat bahwa titik-titik atau

pola penyebaran  disekitar sumbu

diagonal dan  mengikuti  sumbu
tersebut,sehingga data dalam penelitian
ini telah terdistribusi secara normal dan

memenuhi standar model regresi yang

baik.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji  Multikolinearitas bertujuan
untuk menguji model regresi adanya
korelasi antara variabel bebas. Model

regresi yang baik tidak terdapat korelasi
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antara variabel bebas. Untuk mengetahui
ada tidaknya gejala multikolinearitas
dilihat dari

dapat besarnya nilai

Tolerance dan VIF (Variance Inflation
Factor) melalui program SPSS.

Tabel 4.7.
Hasil uji multikelinearitas
Coefficientss
Collinearty Statistics

Maodel Tolerance VIF
Constant
) 0.688
1 Internal Audit (X1) 1 454
SIAKX2) 0.688 1.454

Berdasarkan tabel diatas hasil uji
multikolinearitas dapat diketahui bahwa
nilai internal audit memiliki Variance
Inflation Faktor (VIF) lebih kecil dari
10 (1.454<10) dan nilai tolerance lebih
menonjol dari 0,1 (0,688>0,1) dan
sistem informasi akuntansi memiliki
VIF lebih kecil dari 10 (1.454<10), dan
nilai tolerance lebih besar dari 0,1
(0,688>0,1). Hal ini menunjukan tidak
adanya masalah multikoleniaritas dalam
model regresi yang digunakan dalam

penelitian ini.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah didalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Deteksi ada tidaknya gejala

heteroskedastisitas ~ adalah ~ dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot disekitar nilai X dan Y.
jika ada pola tertentu, maka telah terjadi
gejala heteroskedastisitas. Berikut hasil

uji heteroskedastisitas.

Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: Pengendaien internal

Regressson Studentized Residual

Pada grafik diatas tampak titik-

tittk menyebar diatas dan dibawah

sumbuh Y, tidak terjadi pola tertentu
dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Linear

Hasil Uji Analisis

Berganda

Regresi

Analisis regresi linear berganda
digunakan dalam penelitian ini dengan
tujuan untuk mengetahui ada tidaknya
variabel  bebas

pengaruh terhadap

variabel terikat. Perhitungan statistik
dalam analisis regresi linear berganda
yang digunakan dalam peneliitan ini yaitu

dengan menggunakan batuan SPSS.
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Tabel 4.8
Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficientss

Unstandardized coefficients

Model B Std. Error
(constant) 9.886 2644
1 Internal audit (X1) 0.427 0.134
SIA (X2) 0.249 0.106

Nilai Konstanta (a) sebesar
9.886 artinya jika nilai variabel internal
audit dan sistem informasi akuntansi
bernilai nol, maka variabel
pengendalian internal akan bernilai
positif sebesar 9.886. Nilai koefisien
regresi variabel internal audit (X1)
bernilai positif sebesar 0.427, artinya
internal audit akan  berpengaruh
terhadap pengendalian internal sebesar
0.427 dan variabel lain bernilai tetap.
Nilai koefisien regresi variabel sistem
informasi akuntansi (X2) bernilai positif
sebesar 0.249, artinya sistem informasi
akuntansi akan berpengaruh terhadap

pengendalian internal sebesar 0.249 dan

variabel lain tetap.

Hasil Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial (uji T) digunakan
untuk mengetahui apakah secara parsial
variabel internal audit dan sistem
informasi akuntansi terhadap
pengendalian internal pada Rumah Sakit

Ibu dan Anak Ananda Makassar.

Tabel 4.9
Hasil Ujit
Coefficientss
Model T Sig.
(constant) 3.738 0.001
Internal Audit 3.198 0.003
SIA 2.355 0.024

Berdasarkan tabel hasil uji t di
atas, maka dapat diketahui bahwa.
Pengujian  hipotesis pertama (H1),
terdapat pengaruh positif internal audit
terhadap pengendalian internal.
Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X1
terhadap Y sebesar 0,003<0,05 dan nilai t
hitung 3.198<t tabel 2.026, sehingga
dapat disimpulkan ~ bahwa  XI,
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap Y. Pengujian hipotesis kedua
(H2), terdapat pengaruh sistem informasi
akuntansi terhadap pengendalian internal.
Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X2
terhadap Y adalah sebesar 0,024 <0,05
dan nilai t hitung 2.355 >2.026, sehingga
dapat disimpulkan ~ bahwa X2,
berpengaruh  positif dan signifikan

terhadap pengendalian internal.

Uji Determinasi (Uji R?)

Koefisien  determinan  (R?)
menunju pada kemampuan variabel
independen (X) dalam menerangkat

variaabel dependen (Y). nilai R koefisien

JAFRe, Vol. 9 Issue 1 April 2025
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determinan berkisar diantar nol sampai

satu.
Tabel 4.10.
Hasil uji koefisien determinan R?
Model Summary®
Adjusted R | Std. error of the
Model |R R Square | Square Estimate Durbin-Watson
1 06970 | 0.487 0.460 2373 1.558
Berdasarkan tabel diatas
diketahui bahwa nilai  koefisien

determinasi R-Square adalah 0,487.
Nilai tersebut dapat diartikan variabel
internal audit dan sistem informasi
akuntansi mampu  mempengaruhi
pengendalian internal 48,7% sisanya
51,3%

dijelaskan oleh variabel-variabel lain

sebesar dipengaruhi  dan
yang tidak digunakan dalam penelitian

ini.

Uji Simultan (Uji F)

Koefisien  determinan  (R?)
menunju pada kemampuan variabel

independen (X) dalam menerangkat

variaabel dependen (Y).
Tabel 4.11.
Hasil Uji F
ANOVA=
Model F Sig
Regression 17.583 0,000b
1 Residual
Total

Berdasarkan tabel hasil uji F
diatas, maka dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh internal audit dan
informasi akuntansi

sistem terhadap

pengendalian internal sebesar 17.583

dengan nilai signifikan 0,000. nilai 0,000
<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
informasi

internal audit dan sistem

akuntansi berpengaruh signifikan

terhadap pengendalian internal.

Hasil  hipotesis = menyatakan
bahwa berpengaruh signifikan. Hasil
penelitian internal audit dan sistem

informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap pengendalian internal
pada Rumah Sakit Ibu Dan Anak Ananda

Makassar dengan hasil

diketahui

pengujian
hipotesis, bahwa variabel

internal audit dan sistem informasi
akuntansi menghasilkan nilai f sebesar
17.583 dengan nilai signifikan 0,000. Hal
ini  menunjukan adanya pengaruh
signifikan terhadap pengendalian internal

hipotesis diterima.

PEMBAHASAN

Pencegahan terjadinya
pengendalian internal melalui internal
audit dengan cara  memperkecil
kemungkinan terjadinya pengendalian
adalah

internal membatasi atau

mengurangi kerugian yang mungkin
timbul bila terjadi pengendalian internal.
Untuk itu diperlukan internal audit untuk
mengidentifikasi kemungkinan terjadinya

pengendalian internal didalam rumah

JAFRe, Vol. 9 Issue 1 April 2025

20



sakit atau instasi.

Internal audit adalah suatu fungsi
penilaian yang bebas atau kegiatan
penilaian yang independen dan dilakukan
oleh pegawai yang bersangkutan dan
dibentuk dalam organisasi didalam rumah
sakit. Dalam hal ini perlu adanya status
organisasi untuk menjamin independensi
dalam audit.

hasil
telah

Dengan demikian

pengujian  hipotesis

dijelaskan

yang
pada hasil penelitian,

menujukan bahwa internal audit

terdapat pengaruh terhadap
pengendalian internal yang diperkuat
dari hasil pengujian yang menunjukan
bahwa t hitung yang diperoleh dari
pengelolaan data melalui aplikasi SPSS
lebih besar dibandingkan dengan t tabel.
Berdasarkan hasil uji hipotesis
untuk sistem informasi akuntansi dapat
berpengaruh terhadap pengendalian
internal. Artinya semakin tinggi sistem
informasi  akuntansi, maka dapat
meningkatkan pengaruh yang kuat
terhadap pengendalian internal. Sistem
informasi akuntansi dapat mengetahui
tingkat potensi terjadinya pengendalian
internal.
Sitem  informasi  akuntansi
menjadi salah satu dasar penting dalam
Untuk

pengambilan keputusan.
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mendapatkan informasi yang tepat dan
akurat, maka hal ini diperlukan suatu
sistem informasi yang dibuat pola terpadu
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
untuk melaksanakan kegiatan perusahan.
informasi

pihak

Oleh karena itu sistem

akuntansi  digunakan  oleh
manajemen agar pengendalian internal
dapat berjalan dengan baik dan efektifi.
Dengan demikian hasil pengujian
hipotesis yang telah dijelaskan pada hasil
penelitian, menujukan bahwa sistem

informasi akuntansi berpengaruh

terhadap pengendalian internal yang
diperkuat dari hasil pengujian yang
menunjukan bahwa t hitung yang
diperoleh dari pengelolaan data melalui
aplikasi SPSS lebih besar dibandingkan
dengan t tabel.

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa internal audit dan sistem informasi
akuntansi berpengaruh secara bersama-

sama

internal pada Rumah Sakit Ibu Dan Anak

meningkatkan ~ pengendalian
Ananda Makassar. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggreani (2013) menyimpulkan
bahwa internal audit dan sistem informasi
akuntansi berpengaruh secara bersama-

sama terhadap pengendalian internal.
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